
 
 

 
 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP 

PELAKU PENYIMPANGAN SEKSUAL 

(EKSIBISIONISME) 

SKRIPSI 

 

 

 

OLEH : 

RACHEL AURELLIA SURENTU 

20300004 

 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

FAKULTAS HUKUM 

PROGRAM STUDI HUKUM PROGRAM SARJANA 

2024



 
 

i 
 

 

PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA TERHADAP 

PELAKU PENYIMPANGAN SEKSUAL 

(EKSIBISIONISME) 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Hukum Pada Program Studi Hukum Program Sarjana Fakultas Hukum 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

 

 

OLEH : 

RACHEL AURELLIA SURENTU 

20300004 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

FAKULTAS HUKUM 

PROGRAM STUDI HUKUM PROGRAM SARJANA 

2024 







 
 

iv 
 

MOTTO 

“ Don’t tell anyone what you’re doing until it’s done.” 

- thisisnotawrel 
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ABSTRACT 

Exhibitionist sexual deviation has often occurred in society, especially in 

Indonesia. Where the perpetrators are still roaming around and carrying out their 

actions in public. For this reason, special regulations regarding this matter are 

needed to create an orderly and safe society. The purpose of this writing is to find 

out the criminal liability of perpetrators of sexual deviation (exhibitionism). 

The research method used is normative, that is, the study is based on legal 

materials from the literature and is a process for discovering legal rules, legal 

principles and legal doctrines based on statutory regulations and other legal 

materials relating to this research. The source of legal materials used in writing 

this research is secondary legal materials, namely legal materials obtained from a 

library search. 

Based on the research results, it can be concluded that criminal liability for 

perpetrators of sexual deviation (exhibitionism) has not been explicitly regulated in 

the law, giving rise to legal ambiguity. However, sexual deviation (exhibitionism) is 

indirectly regulated in the Pornography Law and the Criminal Code. 

Keywords: Criminal Liability; Exhibitionism ; Sexual Deviance 
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ABSTRAK 

Penyimpangan seksual eksibionisme sudah banyak terjadi di lingkungan 

masyarakat terutama di Indonesia. Dimana para pelaku masih banyak berkeliaran 

dan melakukan aksinya dimuka umum. Untuk itu maka dibutuhkan aturan khusus 

mengenai hal ini agar tercipta masyarakat yang tertib dan aman. Tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana pertanggungjawaban pidana 

pelaku penyimpangan seksual (eksibisionisme). 

Metode peneletian yang digunakan adalah normatif, yaitu dalam 

pengkajiannya berdasarkan bahan-bahan hukum dari literatur dan merupakan 

suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun 

doktrin-doktrin hukum  yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan dan 

bahan hukum lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber bahan hukum 

yang digunakan dalam penulsian penelitian ini adalah bahan hukum sekunder yaitu 

bahan-bahan hukum yang diperoleh dari pengkajian kepustakaan (library search).  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu, 

pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku penyimpangan seksual 

(eksibisionisme) belum secara tegas diatur dalam Undang-Undang, sehingga 

menimbulkan kekaburan hukum. Namun penyimpangan seksual (eksibisionisme) 

secara tidak langsung telah di atur dalam UU Pornografi dan KUHP.  

Kata Kunci : Pertanggungjawaban Pidana; Eksibisionisme ; Penyimpangan 

Seksual  
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